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Abastract: This study aims to determine the effect of giving rewards and reinforcement 

on student learning outcomes in mathematics in class V at SDN 064981 Medan Helvetia 

for the 2021/2022 academic year. In this study, researchers used quantitative methods. 

The population used is all SDN students. 064981 Medan Helvetia with a sample of 61 

students. Sampling using non-probability sampling. The results of this study indicate that 

the results obtained from the correlation test can be seen in the correlation coefficient of r 

(count ) 0.279 r〗_(table ) 0.254, it can be concluded that the alternative hypothesis (Ha) 

is accepted, that is, there is a significant effect between reward and reinforcement. on the 

learning outcomes of SDN students. 064981 Helvetia Field. It can also be seen from the 

results of the t-test where t_(count )> t〗_(table ) is t_(count ) of 2.234 and t〗_(table ) of 

2.000, then the hypothesis (Ha) is accepted. This shows that there is a significant positive 

effect between the provision of rewards and reinforcement and mathematics learning 

outcomes in class V SDN. 064981 Medan Helvetia for the 2021/2022 academic year. 

 

Keywords: Reward and Reinforcement, Learning Outcomes. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bpemberian reward 

dan reinforcement terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

kelas V di SDN 064981 Medan Helvetia tahun pembelajaran 2021/2022. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan yakni 

seluruh siswa SDN. 064981 Medan Helvetia dengan sampel yang berjumlah 61 siswa. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan nonprobability sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari pengujian korelasi dapat dilihat pada 

koefisien korelasi sebesar  rhitung  0,279 ≥  rtabel  0,254 maka dapat disimpulkan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian reward 

dan reinforcement terhadap hasil belajar siswa SDN. 064981 Medan Helvetia. Dapat juga 

dilihat dari hasil pengujian uji-t dimana thitung >  ttabel  yaitu thitung sebesar 2,234 dan 

 ttabel sebesar 2,000, maka hipotesis (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh positif yang signifikan antara pemberian reward dan reinforcement dan hasil 

belajar matematika di kelas V SDN. 064981 Medan Helvetia tahun pembelajaran 

2021/2022. 

 

Kata Kunci: Pemberian Reward dan Reinforcement, Hasil Belajar. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa usia sekolah dasar sering 

dipandang sebagai masa kanak-kanak 

akhir yang berlangsung dari usia enam 

tahun hingga kira-kira sebelas atau 

duabelas tahun. Usia ini ditandai dengan 

mulainya anak masuk sekolah dasar dan 

memulai sejarah baru dalam 

kehidupannya yang kelak akan 

mengubah sikap-sikap dan tingkah 

lakunya. Wardani (2006:1) usia sekolah 

adalah masa matang untuk belajar atau 

masa matang untuk sekolah. Pada masa 

usia ini biasanya disebut masa anak 

sekolah sebab anak lebih mudah dididik 

khususnya melalui pendidikan di 

sekolah, karena anak-anak seusia mereka 

sudah menamatkan dirinya dari taman 

kanak-kanak. Suatau lembaga untuk 

menyiapkan anak pada masa sekolah 
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yang sebenarnya. Di masa usia sekolah 

biasanya dikatakan sebagai usia matang 

untuk belajar, sebab pada masa usia ini 

anak sudah berusaha untuk mendapatkan 

sesuatu walaupun melalui aktivitas 

bermain, yang bertujuan untuk 

memperoleh kesenangan saat melakukan 

aktivitasnya. Dengan kata lain masa usia 

sekolah adalah masa yang tepat untuk 

bersekolah atau masa keserasian sekolah, 

karena anak-anak membutuhkan 

lingkungan baru, pengalaman baru, 

teman baru dan juga tempat belajar yang 

mereka dapatkan dari sekolah. Anak 

memang sudah mendapatkan didikan 

dalam keluarga dan pendidikan taman 

kanak-kanak, namun itu tidaklah cukup 

mengingat anak yang semakin 

berkembang sejalan dengan usianya. 

Pada masa di taman kanak-kanak anak 

hanya dipersiapkan untuk bersekolah dan 

membantu anak untuk menerima bahan 

pelajaran yang akan diajarkan oleh 

gurunya 

 Di era globalisasi seperti saat ini 

setiap negara berlomba-lomba 

meningkatkan dan mengembangkan 

kulitas pendidikannya. Seperti negara 

maju dan beberapa negara berkembang 

lainnya, Indonesia juga terus berbenah 

untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Sebagai upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah 

dengan melakukan pemerataan dan 

peningkatan pendidikan supaya tujuan 

pendidikan nasional dapat tercapai. 

Upaya pemerintah dalam mewujudkan 

negara maju dan berdaya saing tidak 

lepas dari pengembangan program 

pendidikan secara nasional dalam 

menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas untuk mengerakkan 

pembangunan nasional yang telah di 

rencanakan dan diprioritaskan. 

Berdasarkan hasil survei yang 

dilakukan oleh PISA (Programme For 

Internatoinal Student Assessment) 

tentang kualitas Pendidikan di Indonesia 

dalam tiga tahun terakhir. Dari hasil 

survei PISA yang diterbitkan pada bulan 

maret 2019, pendidikan Indonesia 

tergolong rendah berada diurutan ke-74 

dari 79 negara. Hasil ini diperoleh dari 

kategori kemampuan matematika, sains 

dan membaca. Kategori kemampuan 

membaca menempati urutan ke-74 

dengan skor rata-rata 371. Turun dari 

peringkat 64 pada tahun 2015. Kategori 

kemampuan matematika menempati 

urutan ke-73 dengan skor rata-rata 379. 

Turun dari peringkat 63 pada tahun 2015. 

Sementara pada kategori sains 

menempati urutan ke-71 dengan skor 

rata-rata 396. Turun dari peringkat 62 

pada tahun 2015. Dari hasil survei ini 

Cina dan Singapura sebagai dua negara 

teratas. Skor rata-rata kemampuan 

membaca Cina 555 dan Singapura 549. 

Skor rata-rata matematika Cina 591 dan 

Singapura 569. Skor rata-rata sains Cina 

590 dan Singapura 551. Dari skor hasil 

survei menunjukkan posisi negara 

Indonesia sangat jauh tertinggal dari 

negara-negara yang mengkuti survei 

tersebut. 

Lalu apa yang salah dengan 

pendidikan Indonesia. Dalam pendidikan 

terdapat hambatan peserta didik dalam 

belajar. Rendahnya pemberian reward 

dan penguatan belajar peserta didik 

merupakan salah satu contoh dari 

hambatan belajar dalam pendidikan saat 

ini. Hambatan lainnya adalah menurunya 

sikap belajar positif peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh guru disekolah untuk 

mengatasi hambatan diatas adalah 

dengan memotivasi peserta didik dalam 

hal belajar. Karena dengan motivasi 
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dapat mendorong dan menumbuhkan 

sikap positif belajar peserta didik.  

Dalam pembelajaran di sekolah 

dasar memberikan reward dan 

reinforcment sangatlah penting. Kadang 

kala hasil belajar peserta didik rendah 

bukan karena kemampuan mereka yang 

rendah tetapi dikarenakan motivasi yang 

kurang, penguatan belajar yang kurang 

dan semangat belajar positif yang 

berkurang, sehingga mereka tidak 

menggunakan kemampuannya dengan 

sepenuhnya. Motivasi belajar yang 

diberikan pendidik kepada peserta didik 

berupa reward dan reinforcement akan 

menumbuhkan minat, persiapan, sikap 

belajar positif, penalaran, fokus dan juga 

kemandirian untuk belajar sehingga hasil 

yang di dapatkan peserta didik bagus. 

Begitu juga dengan 

reinforcement yang diberikan pendidik 

kepada peserta didik guna memotivasi 

kemampuan belajarnya. Penguatan ini 

pada dasarnya suatu respon terhadap 

sebuah tingkah laku positif yang 

kemungkinan berulangnya kembali 

perilaku tersebut (Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

Sudiana 2005). Seorang pendidik sangat 

penting memiliki keterampilan 

memberikan penguatan kepada peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Maka dari itu peserta didik merasa sangat 

dihargai dan lebih termotivasi untuk 

belajar. 

Menurut Hasibuan dalam Aini 

dkk (2018:24) menyatakan bahwa siswa 

membutuhkan penguatan dalam belajar 

karena penguatan merupakan 

penghargaan yang dapat menimbulkan 

dorongan dan semangat dalam belajar. 

Dapat diartikan bahwa penguatan 

diberikan sebagai ganjaran kepada 

peserta didik maka peserta didik akan 

lebih membuka hati dan berpartisipasi 

dalam setiap pembelajaran. Penguatan 

yang diberikan biasanya berupa kata-kata 

pujian, misalnya pendidik mengatakan. 

“bagus sekali” atau “sangat baik” dengan 

tujuan menguatkan perilaku positif 

peserta didik. Pendidik mempunyai tugas 

penting memberikan penguatan kepada 

peserta didik, maka semestinya seorang 

pendidik memberikan reinforcement atau 

penguatan di dalam kelas baik verbal 

maupun nonverbal. Maka seorang 

pendidik harus menerapkan pemberian 

reward dan reinforcement dalam metode 

pembelajarannya didalam kelas. Hal ini 

memotivasi dan menguatkan peserta 

didik dalam belajar, mengerjakan tugas 

dan lebih aktif didalam kelas. Ini 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dari 

hasil yang kurang baik menjadi lebih 

baik. 

Berdasarkan prasurvei yang 

telah dilakukan peneliti di SDN. 064981 

Medan Helvetia dengan wawancara 

dengan guru kelas V. Guru sudah 

menerapkan pemberian reward dan 

reinforcement dalam pembelajaran 

kepada siswa. Namun pemeberian 

reward dan reinforcement ini belum 

maksimal. “Salah satu penyebabnya saat 

ini ialah dampak dari virus COVID-19, 

kegiatan pembelajaran saat ini masih 

belum maksimal karena pembatasan 

jumlah siswa dan pengurangan waktu 

pembelajaran didalam kelas” tutur guru 

kelas V. Bisa juga penyebab lain karena 

siswa kebanyakan diam dirumah, terlalu 

banyak bermain atau terlalu sering 

bermain gadget (main game dan media 

sosial) tidak lagi mengindahkan reward 

dan reinforcement yang diberikan 

gurunya. Sehingga ada pengaruh buruk 

pada belajar dan hasil belajar siswa. 
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Tabel 1 Nilai Matematika 

Kelas V SD Negeri 064981 Medan 

Helvetia 

No KKM NILA

I 

BANYAK 

SISWA 

PERSENTASI 

(%) 

1 70 ≥70 24 39% 

2 <70 37 61% 

JUMLAH 61 100% 

Sumber: Daftar Nilai Kelas V SD Negeri 064981 

Medan Helvetia 

Berdasarkan tabel hasil ulangan 

siswa kelas V sebanyak 61 siawa pada 

mata pelajaran matematika. Peserta didik 

yang memperoleh nilai ulangan diatas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebanyak 24 siswa dari 61 siswa (39%), 

dengan nilai ≥70.  

Sementara itu peserta didik yang 

nilai ulangannya dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 

37 siswa dari 61 siswa (61%), dengan 

nilai <70. Sementara itu Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 

pelajaran matematika di SD Negeri 

064981 Medan Helvetia adalah 70. 

Jumlah siswa yang nilainya dibawah 

KKM lebih banyak dibanding jumlah 

siswa yang nilainya diatas KKM. 

 

METODE PENELITIAN 

  Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan metode 

kuantitatif jenis survey. Dalam penelitian 

ini dilihat dari data yang digunakan, 

penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat 

2 variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel yang pertama 

adalah variabel bebas yaitu “reward dan 

reinforcement” yang diberikan notasi 

huruf (X) dan kedua adalah variabel 

terikat yaitu “hasil belajar” yang 

diberikan notasi huruf (Y). Adapun 

rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi SD Negeri 064981 

Medan Helvetia yang dijadikan sebagai 

subjek dalam penelitian, maka sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

SDN 064981 Medan Helvetia sebanyak 

61 siswa. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini berupa nilai hasil belajar 

matematika siswa. Penelitian ini 

menggunakan sumber data yaitu sumber 

data primer yang dapat langsung 

diberikan kepada subyek peneliti atau 

pengumpul data. Dalam penelitian teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu kuesioner (angket) dan 

dokumentasi. Sebelum menguji hipotesis 

dilakukan, maka terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian normalitas data. 

untuk mengetahui data distribusi normal 

atau tidak, peneliti menggunakan analisis 

Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan 

program SPSS Versi 22.0. Hasil 

perhitungan menunjukkan data 

berdistribusi normal jika nilai Asymp. 

Sign lebih besar dari > 0,05. Sebaliknya, 

nilai Asymp. Sign lebih kecil dari < 0,05 

maka data dapat dikatakan tidak 

berdistribusi normal.  Nilai Asymp. Sign 

ini menguji signifikansi pada hasil 

perhitungan Kolmogav- Smitnov 

test.Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y), maka 

digunakan rumus korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan SPSS 

Versi 22.0. Peneliti menggunakan 

Koefisien Korelasi Pearson Product 

Moment. Pada penelitian ini, uji t 

digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana variabel (X) pemberian reward dan 

reinforcement oleh guru memiliki 

pengaruh terhadap variabel (Y) hasil 

Hasil Belajar 

Matematika Siswa 
Reward dan 

Reinforcement 
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belajar siswa. Untuk mengetahui 

pengaruh setiap variabel peneliti 

menggunakan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dilaksanakan analisis 

deskriptif adalah untuk mengetahui 

kondisi suatu variabel sehingga data 

memiliki arti dan makna. Analisis 

deskriptif dilakukan dengan cara 

mengolah data yang diperoleh, kemudian 

disusun dengan teratur, agar lebih mudah 

dimengerti. Data penelitian yang 

diperoleh peneliti dari siswa kelas V 

SDN 064981 Medan Helvetia, data 

penelitian terdiri dari satu variabel bebas 

yaitu, pemberian reward dan 

reinforcement (X) dan variabel terikat 

yaitu, hasil belajar (Y). Data variabel 

bebas pemberian reward dan 

reinforcement (X) diperoleh dari 

kuesioner, dengan model jawaban 

berskala likert dengan 4 (empat) opsi 

jawaban yang dibagikan ke 61 siswa. 

Data yang diperoleh dari kuesioner 

tersebut kemudian dilakukan tabulasi 

data untuk mempermudah dalam  

pengolahan data. Sedangkan untuk data 

variabel hasil belajar (Y) menggunakan 

rata-rata nilai raport semester ganjil 

tahun pembelajaran 2021/202. Tujuan 

dilaksanakan analisis deskriptif adalah 

untuk mengetahui kondisi suatu variabel 

sehingga data memiliki arti dan makna.  

Analisis deskriptif dilakukan 

dengan cara mengolah data yang 

diperoleh, kemudian disusun dengan 

teratur, agar lebih mudah dimengerti. 

Data penelitian yang diperoleh peneliti 

dari siswa kelas V SDN 064981 Medan 

Helvetia, data penelitian terdiri dari satu 

variabel bebas yaitu, pemberian reward 

dan reinforcement (X) dan variabel 

terikat yaitu, hasil belajar (Y). Data 

variabel bebas pemberian reward dan 

reinforcement (X) diperoleh dari 

kuesioner, dengan model jawaban 

berskala likert dengan 4 (empat) opsi 

jawaban yang dibagikan ke 61 siswa. 

Sedangkan untuk data variabel hasil 

belajar (Y) menggunakan rata-rata nilai 

raport semester ganjil tahun 

pembelajaran 2021/2022. 

distribusi frekuensi data variabel 

pemberian rewrad dan reinforcement 

dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Hasil 

Angket Pemberian Reward dan 

Reinforcement 

Distribusi Frekuensi 

X F Xi FX 
X=x-

x 
X² Fx² 

58-66 9 62 558 
-

15,44 
238,39 2145,51 

67-74 17 70 1190 -7,44 55,35 940,95 

75-84 21 79 1658 1,56 2,43 51,03 

85-93 10 90 900 12,56 157,75 1577,5 

94-

102 
3 98 294 20,56 422,71 61,68 

103-

111 
1 106 106 28,56 815,67 28,56 

Total 61  4706   4805,23 

 

 
Gambar 2 Diagram pemberian reward 

dan reinforcement 

 

Berdasarkan diagram pemberian 

reward dan reinforcement diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemberian reward 

dan reinforcement di SDN 064981 

Medan Helvetia dalam kategori kurang. 

Untuk distribusi frekuensi data variabel 

hasil belajar matematika siswa dapat 

dilihat dibawah ini: 

 

 

 

1%5%
16%

34%
28%

15%

Diagram Pemberian Reward 
dan Reinforcement

Sangat Tinggi Tinggi Cukup

Kurang Rendah Sangat Rendah
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil 

Belajar Matematika Siswa 

Distribusi Frekuensi 

X F Xi Fx X=x-x X² Fx² 

59 – 62.46 4 61 244 -7,89 62,25 249 

63.46 – 66.26 19 64 1216 -4,89 23,91 454,29 

67.26 – 70.91 18 68 1224 -0,89 0,79 14,22 

71.91 – 74.86 12 72 864 3,11 9,67 37,32 

75.86 – 78.46 5 76 380 7,11 50,55 252,75 

79.33 – 82.34 3 80 240 11,11 123,43 33,33 

Total 61  4168   1040,91 

 

 
Gambar 3 Diagram hasil belajar 

siswa 

Berdasarkan diagram hasil 

belajar siswa diatas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matemetika siswa di 

SDN 064981 Medan Helvetia dalam 

kategori rendah sebesar 31%.  

Uji Normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji Normalitas 

dilakukan pada kedua variabel yang akan 

diteliti, yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Peneliti melakukan 

uji normalitas statistik dengan test 

Staistic Kolmogorov-Smirnov pada alpha 

sebesar 5%. Jika nilai signifikan dari 

pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih 

besar (>) dari 0.05 maka data tersebut 

berdistribusi normal, sedangkan jika 

lebih kecil (<) dari 0.05 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

 

Tabel 4 Uji Normalitas Instrumen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 61 
Normal 
Parameter
sa,b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

4.66780792 

Most 
Extreme 
Difference
s 

Absolute .059 
Positive .059 
Negative -.044 

Test Statistic .059 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Berdasarkan uji normalitas 

diatas menggunakan SPSS dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov Test (K-S), 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0.200 

lebih besar dari α = 0.05 (0.200 ≥ 0.05) 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal.  

Penelitian ini analisis korelasi 

dengan menggunakan dengan rumus rxy   

bertujuan untuk membuktikan adanya 

pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas (X) reward dan reinforcement 

terhadap variabel terikat (Y) hasil belajar 

siswa. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Korelasi Pemberian 

Reward dan Reinforcement Terhadap 

Hasil Belajar 
Correlations 

 Rewrad dan 
Reinforcement 

Hasil 
Belajar 

Rewrad dan 

Reinforcem

ent 

Pearson 
Correlation 

1 .279* 

Sig. (2-tailed)  .029 

N 61 61 

Hasil 

Belajar 

Pearson 

Correlation 

.279* 1 

Sig. (2-tailed) .029  

N 61 61 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

Dari tabel diatas terlihat bahwa 

koefisien korelasi (r) sebesar 0.279 

dengan signifikan 0.029. Sementara itu 

 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan N = 61 sebesar 0.254. Dari 

hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.279 ≥ 0.254), maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima yaitu terdapat 

5% 8%

20%

29%

31%

7%

Diagram Hasil Belajar Matematika Siswa

Sangat Tinggi Tinggi

Cukup Kurang

Rendah Sangat Rendah
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pengaruh positif yang signifikan antara 

pemberian reward dan reinforcement (X) 

dengan hasil belajar siswa (Y) di SDN 

064981 Medan Helvetia kelas V. 

 

Tabel 6 Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 58.895 4.518  13.037 .000 

X .129 .058 .279 2.234 .029 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 2.234 

sementara untuk  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2.000, 

maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.234 > 2.000), 

sehingga dapat disipulkan Ha diterima 

yaitu ada pengaruh yang signifikan 

antara pemberian reward dan 

reinforcement terhadap hasil belajar 

siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pengujian hipotesis serta 

pembehasan penelitian yang 

dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 

064981 Medan Helvetia tahun 

pembelajaran 2021/2022 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian reward dan 

reinforcement di SDN 064981 

Medan Helvetia berada pada kategori 

kurang, memiliki rata-rata sebesar 

77.44. Bentuk reward dan 

reinforcement sebagai berikut; 

reward dalam bentuk penghargaan 

intrinsik, bentuk perhatian, 

konsekuensi, bentuk aktivitas dan 

hadiah materi dan reinforcement 

dalam bentuk reinforcement verbal 

maupun reinforcement nonvebal. 

2. Hasil belajar matematika siswa di 

kelas V SDN 064981 Medan 

Helvetia pada 61 siswa dengan rata-

rata 68.89 dengan kategori rendah. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pemberian reward dan 

reinforcement terhadap hasil belajar 

siswa di kelas V SDN 064981 Medan 

Helvetia tahun pembelajaran 

2021/2022. Hal ini dibuktikan 

dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu, 2.234 

> 2.000 dengan signifikan 0.05 yang 

berarti Ha diterima yaitu bahwa 

pemberian reward dan reinforcement 

memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar. 
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